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BENCANA nonalam Corona 
Virus Disease  (COVID-19) telah 
mengubah banyak hal. Semua 
lini kehidupan baik bidang pen-
didikan maupun bidang yang 
lain dipaksa untuk mengubah 
pola interaksinya. Untuk men-
cegah penyebaran Koronavirus 
ini, dilakukan beberapa strategi 
sesuai anjuran pemerintah. Sa-
lah satu upaya yang   paling uta-
ma yaitu dengan mengurangi 
adanya interaksi secara langsung 
antarmanusia. Diharapkan den-
gan strategi ini penyebaran Ko-
ronavirus dapat dicegah.

Sekolah sebagai salah satu 
tempat berkumpulnya banyak 
orang yang dikhawatirkan dapat 
meningkatkan penyebaran Ko-
ronavirus, perlu menyesuaikan 
diri. Sekolah diharapkan dapat 
beradaptasi dengan imbauan 
tersebut pada semua aktivitas, 
baik akademik maupun nona-
kademik. Sekolah perlu mene-
rapkan strategi-strategi yang 
mendukung regulasi yang dibe-
rikan oleh pemerintah. Salah 
satu regulasi yang dimaksud 
adalah Surat Edaran Kepala Di-
nas Pendidikan Kabupaten Sle-
man Nomor 421/1458 tahun 2020 
tentang Masa Pembelajaran 
Jarak Jauh. Dalam surat tersebut 
tertulis bahwa semua sekolah 
diwajibkan melaksanakan pem-
belajaran dari rumah masing-ma-
sing. Dengan adanya peraturan 
ini, sekolah dituntut untuk me-
nyesuaikan diri dan melaksana-
kan sesuai dengan aturan-aturan 
yang diberikan oleh pemerintah. 
SMP 4 Pakem sebagai salah satu 
institusi pendidikan di bawah 
Dinas Pendidikan Kabupaten 
Sleman juga memiliki kewajiban 
untuk melaksanakan peraturan 
pemerintah tersebut. 

Pada dasarnya SMP 4 Pakem 
sudah terbiasa melaksanakan 
pembelajaran secara daring. 
Sebelum adanya pandemi Ko-
ronavirus ini, SMP 4 Pakem 
sudah memberlakukan pembe-
lajaran menggunakan teknolo-
gi informasi. Misalnya, peman-
faatan fasilitas iPad untuk 
melakukan pembelajaran yang 
interaktif, penggunaan Google 
Classroom dan penggunaan Of-
fice 365. Selain itu, penugasan 
di rumah sudah sering dilakukan 
dengan tes daring. Dengan de-
mikian, secara prinsip SMP 4 
Pakem sudah siap dengan pem-
belajaran daring. Peserta didik 
di SMP 4 Pakem sudah terbi-
asa dengan pembelajaran 

menggunakan teknologi infor-
masi. Dengan diterapkannya 
pembelajaran jarak jauh, para 
peserta didik tidak merasa kes-
ulitan untuk menggunakan tek-
nologi dalam proses pem bela-
jaran.

Namun demikian, perlu adap-
tasi yang cukup baik bagi guru 
dan peserta didik untuk mene-
rapkan pembelajaran secara 
daring dan jarak jauh. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa beber-
apa sumber daya manusia yang 
ada di SMP 4 Pakem, seperti 
guru dan tenaga pendidikan 
masih ada yang belum siap untuk 
melakukan pembelajaran jarak 
jauh dari rumah masing-masing. 
Dengan demikian, perlu peren-
canaan pelaksanaan dan evalu-
asi secara kontinu atau perlu 
penerapan manajemen yang 
baik. Dengan adanya proses 
manajemen yang baik maka 
mutu pembelajaran dapat di-
tingkatkan meskipun dilaksana-
kan dengan jarak jauh. Berikut 
ini disajikan strategi-strategi yang 
dilakukan oleh SMP 4 Pakem 
dalam melaksanakan pembela-
jaran  secara daring dan jarak 
jauh. Pada kesempatan ini dija-
barkan secara rinci strategi SMP 
4 Pakem dalam melaksanakan 
pembelajaran secara daring dan 
apa saja kendala yang dihadapi 
serta bagaimana hasil yang di-
dapatkan dari proses  pembela-
jaran secara online.

Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring yang 

dilaksanakan selama era 
COVID-19 ini adalah proses 
pembelajaran yang memanfaat-
kan media internet dan aplika-
si-aplikasi tertentu untuk me-
nunjang setiap proses pembe-
lajaran. Untuk pembelajaran 
tatap muka diwakilkan dengan 
menggunakan video conference. 
Aplikasi Video Conference yang 
digunakan, yaitu WebEx, Zoom, 
FCC, dan Google Meet. Untuk 
manajemen pembelajaran dan 
manajemen tugas peserta didik, 
digunakan aplikasi e-learning 
seperti Google Classroom. Untuk 
media komunikasi digunakan 
WhatsApp Group, Instagram dan, 
YouTube. Untuk memberikan 
penugasan dan evaluasi, diguna-
kan aplikasi kuis Kahoot dan 
Quizizz.

Sebelum pembelajaran dilaks-
anakan, terlebih dahulu disam-
paikan informasi pembelajaran 
daring yang dilakukan melalui 

grup WhatsApp kepada orang 
tua peserta didik. Informasi pe-
laksanaan pembelajaran daring 
meliputi hari dan tanggal, wak-
tu dan media yang digunakan. 
Informasi pembelajaran men-
cakup kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, materi, media 
yang perlu disiapkan dan ren-
cana kelas yang akan dilaksana-
kan. Informasi pembelajaran 
harus disampaikan  dengan 
rinci dan lengkap.

Video Conference
Pemanfaatan teknologi video 

conference dalam pembelajaran 
daring digunakan untuk mewa-
kili kegiatan tatap muka sehing-
ga penjelasan lebih interaktif. 
Penggunaan video conference 
memungkinkan dua orang atau 
lebih berinteraksi secara lang-
sung. Kemampuan video confe-
rence dalam melakukan komu-
nikasi secara Real Time antara 
dua orang atau lebih dimanfaat-
kan untuk mengganti tatap mu-
ka dalam pembelajaran daring 
secara jarak jauh di era COVID-19. 
Penggunaan video conference 
dalam pembelajaran jarak jauh 
melalui daring memiliki keunggu-
lan spesifik yaitu bersifat inter-
aktif, pesan disampaikan seca-
ra cepat atau real-time, materi 
dapat dikomunikasikan secara 
simultan kepada peserta didik.

Manajemen Pembelajaran 
dengan Google Classroom

Dalam pembelajaran secara 
daring, Google Classroom diguna-
kan untuk memudahkan mana-
jemen pembelajaran seperti 
mengatur materi, tugas, dan 
memberikan nilai kepada pe-
serta didik. Ibnu Aziz (2020) 
mengungkapkan bahwa Google 
classroom memungkinkan ke-
giatan belajar mengajar menja-
di lebih produktif dan bermak-
na dengan menyederhanakan 
tugas, meningkatkan kolabora-
si, dan membina komunikasi. 
Hermawan (2020) mengungkap-
kan bahwa dalam Google class-
room pengajar dan murid dapat 
berinteraksi dan membuat pro-
ses belajar mengajar daring 
menjadi lebih produktif. Penggu-
naan Google Classroom sangat 
efektif untuk membuat pembe-
lajaran yang lebih bermakna 
karena dapat menyederhanakan 
tugas, meningkatkan kolabora-
si, dan membina komunikasi. 

Perencanaan Jadwal 
Pembelajaran

Perencanaan pelaksanaan pem-
belajaran daring dilaksanakan 
oleh sekolah mulai dari pembua-
tan jadwal pembelajaran, pem-
buatan panduan, termasuk pan-
duan aktivitas siswa di rumah 
selama masa COVID-19. Jadwal 
dibuat berdasarkan masa tanggap 
darurat yang disusun oleh peme-
rintah. Jadi, jadwal yang disusun 
yaitu jadwal mingguan. Hal ini 
dilakukan untuk menyesuaikan 
jadwal pembelajaran daring dan 
sedikit berbeda dengan pembe-
lajaran reguler. Berikut adalah 
contoh jadwal yang disusun oleh 
sekolah. 

Jadwal hari pertama pada jam 
pertama adalah tes online peng-
etahuan COVID-19 serta cara 
pencegahannya untuk semua 
kelas. Pada jam kedua dilakukan 
tes model asesmen kompeten-
si minimum (AKM). Pada jam 
ketiga yaitu penugasan berkaitan 
dengan membantu orang tua, 
ibadah, dan life skill. Pada hari 
selanjutnya pembelajaran hanya 
dilaksanakan dalam dua jam 
(sesi). Sesi pertama dimulai da-
ri jam 7.00 sampai 9.00. Kemu-
dian ada istirahat selama 30 
menit, dilanjutkan sesi kedua 
yaitu jam 09.30 sampai 13.00.

Perencanaan Panduan Pem-
belajaran Daring

Pada tahap perencanaan juga 
disusun panduan pembelajaran 
jarak jauh bagi guru. Panduan 
ini memang khusus disusun 
pada pembelajaran daring di era 
COVID-19. Panduan ini berisi 
tentang    cara pelaksanaan pem-
belajaran yang disusun dalam 
rumusan 5M. Rumusan 5M ini 
yaitu (1) memanusiakan hubung-
an, (2) memahami konsep, (3) 
membangun keberlanjutan, (4) 
melatih tantangan, dan (5) mem-
berdayakan konteks. Setiap ba-
gian terdiri atas penjelasan 
singkat, kemudian anjuran-anju-
ran yang harus dilakukan, dan 
hal-hal yang perlu dihindari.

Pada setiap bagian setidaknya 
terdapat lima anjuran yang di-
berikan. Selain anjuran terdapat 
hal- hal yang harus dihindari dan 
tidak boleh dilakukan. Misalnya 
dalam bagian memanusiakan 
hubungan perlu menghindari 
membuat aturan dan tugas yang 
tidak memahami kondisi murid 
dan orang tua. Hindari memak-
sakan tugas harus dikerjakan 
dengan kriteria dan durasi ke-
cepatan yang sama untuk semua 
murid. hindari juga untuk me-
nuntut orang tua untuk men-
dampingi penuh murid tanpa 
mempertimbangkan faktor 
kendala dalam melakukan pen-
dampingan.

Pada kelima bagian yang lain 
juga terdapat isi yang sama yai-
tu adanya imbauan atau anjuran 
dan larangan yang tidak boleh 
dilakukan oleh guru. Dengan 
adanya panduan ini, diharapkan 
pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh secara dar ing dapat terlaks-
ana dengan baik dan kondusif.

Perencanaan Great Activities
Selain panduan pembelajaran 

untuk guru,  disusun juga pan-
duan aktivitas siswa yang disusun 
dalam bentuk Great Activities 
for Pradnyasiwi In Coronavirus 
Quarantine. Panduan  ini berisi 
tuntunan-tuntunan aktivitas 
positif yang harus dilakukan oleh 
siswa secara rutin. Panduan 
aktivitas tersebut terdiri atas 
aktivitas yang bersifat religius 
seperti panduan untuk bangun 
pagi melaksanakan salat tahajud 
di sepertiga malam terakhir, 
salat berjamaah di rumah, yang 
dilanjut kan dengan zikir dan 
mengaji atau membaca Alquran 
minimal 1 halaman.

Selain aktivitas yang bersifat 
religius, pada panduan ini juga 
terdapat aktivitas-aktivitas fisik 
yang dapat membiasakan pe-
serta didik untuk selalu hidup 
sehat, misalnya olahraga di ru-
mah minimal 30 menit, mem-
bantu pekerjaan rumah orang 
tua, mandi dengan sabun yang 
cocok.

Pelaksanaan Pembelajaran 
Literasi COVID-19

Pelaksanaan pembelajaran 
dimulai dengan Tugas tes online 
pengetahuan COVID-19 serta 
cara pencegahannya. Pelaksa-
naan tes ini untuk melatih pe-
serta didik mencari sebuah 
data dan mendapatkan penge-
tahuan dari berbagai sumber. 

Tes ini tidak ditujukan untuk 
mendapatkan nilai, tetapi untuk 
mengajak peserta didik menda-
patkan informasi yang baik dan 
positif. Oleh karena itu, melalui 
grup WhatsApp peserta didik 
diberikan pemahaman bahwa 
tes tidak untuk dinilai. Kegiatan 
ini sangat baik karena setelah 
mengetahui, memahami dan 
menerapkan, peserta didik dia-
jak untuk menganalisis segala 
pengetahuan tentang COVID-19. 
Dalam tes online literasi 
COVID-19, orang tua juga dim-
inta untuk terlibat dalam men-
cari informasi terkait COVID-19.

Selain tugas dalam bentuk tes 
online COVID-19, peserta didik 
kelas 7,8, dan 9 juga diminta 
membuat sebuah reportase 
COVID-19. Dalam  reportase ini 
peserta didik diminta melapor-
kan upaya pencegahan COVID-19  
di lingkungan masing-masing. 
Reportase dapat di lakukan di 
lingkungan RT, RW, Dusun, De-
sa, atau Kabupaten. Reportase 
yang dibuat oleh peserta didik 
dapat berbentuk video atau 
narasi atau bentuk lainnya. Un-
sur yang dili put terkait 5W+1H, 
yaitu apa, siapa, di mana, meng-
apa, dan bagaimana. Tugas ini 
dikumpulkan dalam bentuk 
Link. Video ini dapat ditempat-
kan di platform online seperti 
di YouTube, Dropbox atau di 
Google Drive.

Pemberian tugas reportase 
COVID-19 ini bertujuan untuk 
melatih peserta didik untuk meng-
gali dan meramu se buah infor-
masi dalam bentuk sajian yang 
menarik. Selain itu, penugasan 
ini juga bertujuan untuk me-
ningkatkan kepedulian terhadap 
lingkungan dan kepedulian ter-
hadap kesehatan diri dan ling-
kungannya. Berikut adalah salah 
satu contoh hasil karya peserta 
didik dalam membuat reporta-
se dalam bentuk video.

Evaluasi Pelaksanaan 
Pembelajaran Daring

Evaluasi pelaksanaan pembe-
lajaran daring dilakukan secara 
komprehensif. Evaluasi melibat-
kan orang tua dan peserta didik 
tentang pengalaman mereka 
dalam melaksanakan pembe-
lajaran daring selama era 
COVID-19. Hasil evaluasi ini 
dapat dijadikan sebagai bahan 
untuk peningkatan proses pem-
belajaran yang lebih baik dan 
menjadi umpan balik yang baik 
untuk pengembangan selanjut-

nya. Hasil evaluasi tersebut di-
dokumentasikan dalam bentuk 
laporan pembelajaran daring 
oleh peserta didik. 

Dari laporan tersebut kita da-
pat melihat bahwa pembelajaran 
daring memang tidak seefektif 
pembelajaran yang dilakukan 
dengan tatap muka secara lang-
sung. Akan tetapi, langkah ini 
merupakan sebuah upaya untuk 
membuat peserta didik menja-
di lebih kreatif dan mencoba 
menggali sumber- sumber be-
lajar selain yang telah didapat-
kan di sekolah. Seiring proses 
pembelajaran daring yang dilaks-
anakan peserta didik tidak 
mengalami hambatan yang 
berarti karena hambatan-ham-
batan yang dialami itu hanya 
terjadi ketika awal-awal pem-
belajaran.

Dari penyajian tentang upaya 
pembelajaran secara efektif di 
era mewabahnya COVID-19 den-
gan pembelajaran daring dapat 
disimpulkan sebagai berikut.

Perencanaan pembelajaran 
harus dilakukan dengan matang. 
Perencanaan harus memikirkan 
tentang kondisi siswa dan kon-
disi orang tua siswa. Oleh kare-
na itu, perlu disusun panduan 
pelaksanaan untuk guru dan 
panduan pelaksanaan untuk 
peserta. Selain itu perencanaan 
pembelajaran dilakukan den-
gan menyesuaikan jadwal re-
guler dengan jadwal khusus 
yang digunakan pada era 
COVID-19.

Pelaksanaan pembelajaran 
daring dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang sudah diran-
cang. Rencana pelaksanaan 
pembelajaran harus disesuaikan 
dengan kondisi peserta didik 
dan kondisi orang tua siswa. 
Guru perlu melakukan penyesu-
aian-penyesuaian agar proses 
pembelajaran berjalan dengan 
baik. Selain itu, perlu juga dip-
erhatikan pemberian tugas-tu-
gas oleh guru untuk memastikan 
bahwa tugas tersebut tidak terlalu 
membebani peserta didik. Pem-
belajaran juga dipastikan telah 
memberikan pengalaman-penga-
laman spiritual dan pembiasa-
an-pembiasaan yang baik.

Penggunaan platform online 
untuk pembelajaran daring ha-
rus memikirkan juga kondisi 
geografis dan psikologis peser-
ta didik sehingga guru tidak 
perlu memberikan tugas-tugas 
yang cukup berat bagi peserta 
didik. (*)

SALAH satu hal yang sangat 
memprihatinkan dalam kehidu-
pan dewasa ini, yaitu adanya 
kemunduran mental yang dialami 
anak muda. Hal ini bisa dilihat 
dari berbagai media baik cetak 
maupun online tentang kenak-
alan anak muda, pergaulan bebas 
muda mudinya, geng motor, 
klithih, tawuran, narkoba, bahkan 
sikap hormat kepada guru pun 
sudah jauh berkurang, dan ma-
sih banyak lagi. Tentu ini dise-
babkan karena kurangnya asupan 
pendidikan karakter terutama 
karakter religius.

Hal inilah yang mendorong SMP 
Negeri 4 pakem untuk lebih pe-
duli terhadap pendidikan karak-
ter terutama karakter religius. 
Para siswa SMP Negeri 4 Pakem 
bukan hanya sukses dalam aka-
demik, tetapi juga sukses dalam 
karakter. Itu pun tidak sebatas 
tataran teori, tetapi diujudkan 
dengan dilakukannya berbagai 
pembiasaan yang dimungkinkan 

akan dijiwai oleh para siswa.
Di samping menggenjot pre-

stasi akademik, para siswa juga 
dilatih untuk membiasakan 
diri melaksanakan kegiatan yang 
bernuansa religius. Pembiasa-
an-pembiasaan tersebut dian-
taranya 5 S (senyum, sapa, salam, 
sopan dan santun ) berdoa se-
belum dan sesudah pembela-
jaran,  tadarus sebelum pembe-
lajaran Pendidikan Agama Islam, 
tadarus setiap Kamis pagi, pada 
waktu-waktu tertentu doa ber-
sama, jama’ah salat zuhur, one 
day one hadis, saalat Jumat, 
kajian Sabtu siang,  Pesantren 
Kilat Ramadan, bakti sosial ke 
Panti Asuhan, Penyembelihan 
hewan qurban, Lomba keaga-
maan pada even tertentu, pe-
duli bencana, dan hafalan Al-
Qur’an.

Untuk memberi kesempatan 
siswa melaksakan salat duha ma-
ka sekolah memberikan jam isti-
rahat pertama selam 20 menit, 

sedangkan untuk membiasakan 
salat zuhur berjemaah sekolah 
membuat jadwal 3-4-1 sehingga 
ketika istirahat masih bisa jama’ah 
salat zuhur di awal waktu. Kegia-
tan One Day One Hadis dilakukan 
setelah  salat zuhur berjemaah. 
Penjadwalan dan petugas dilaku-
kan oleh siswa dengan mengam-
bil kitab riyadlus Shalihin sebagai 
rujukan utamanya. Tujuan kegia-
tan ini, selain siswa mendapatkan 
ilmu terutama akhlak juga men-
didik siswa untuk berani tampil 
di mimbar.

Kajian Sabtu siang dilaksana-
kan setelah jama’ah salat zuhur 
yang  diisi oleh Guru terutama 
guru Pendidikan Agama Islam. 
Pada kegiatan ini disampaikan 
evaluasi penerapan karakter 
siswa. Sebelumnya, Guru Pen-
didikan Agama Islam menerima 
berbagai laporan tentang perilaku 
siswa yang kurang terpuji, maka 
ditentukan materi apa yang akan 
disampaikan pada kajian terse-

but. Sehingga siswa akan meng-
etahui kesalahan-kesalahan 
perilakunya. Walaupun se-
belumnya sudah mendapat 
nasehat dari guru yang melihat-
nya.

Pada bulan Ramadan dan Ha-
ri Raya Idul Adha, sekolah mem-
berikan kesempatan kepada 
para siswa untuk menunjukkan 
kemampuannya dengan meng-

adakan lomba keagamaan se-
perti MTtQ, Kutbah, Ceramah 
atau pidato, Azan, kaligarafi 
sampai busana muslim. Pada 
hari penyembelihan kurban 
sekolah akan kelihatan semarak 
dengan nuansa religius. Sekelom-
pok siswa mengolah daging 
dengan lomba masaknya, seba-
gian mengikuti berbagai macam 
lomba dan yang lain akan men-
dengarkan ceramah dari peser-
ta lomba.

Lomba busana muslim/
muslimah

Untuk kegiatan hafalan Al-
Qur’an agar terlaksana dengan 
lancar dan terprogram maka 
sekolah bekerja sama dengan  
mahasiswa baik dari Universitas 
Negeri  Sunan Kalijaga Yogya-
karta  (UIN Suka ) dan Univer-
sitas Islam Indonesia  (UII). Hal 
ini dikarenakan Guru pendidikan 
Agama Islam  tidak akan mam-
pu menangani sendiri. Ketika 

pandemi COVID-19  belum 
mewabah, kegiatan dilakukan 
dua cara, bagi siswa boarding 
dilakukan secara langsung di 
bawah bimbingan pengasuh 
arama, sedangkan siwa reguler 
dilakukan dengan online untuk 
efektivitas waktu. Setelah pan-
demi covid-19COVID-19  me-
landa, kegiatan hafalan  dilaku-
kan secara online, siswa men-
girimkan hafalan lewat video 
yang dikirim kepada pengasuh.

Para siswa juga aktif dalam peng-
galangan dana pada saat-saat 
diperlukan, seperti terjadinya 
bencana alam, bencana kekering-
an, dan sebagainya. Pada kegiatan 
bakti sosial, para siswa memban-
tu air bersih ketika terjadi keke-
ringan, membantu pepohonan 
untuk penghijauan, bahkan juga 
ikut andil membantu APD di  pus-
kesmas sekitar ketika COVID--19 
mulai merebak.

Semua kegiatan tersebut untuk 
mewujudkan siswa-siswi SMP 

Negeri 4 Pakem yang berkarakter. 
Dengan demikian, para siswa 
mempunyai kemampuan aka-
demik yang bagus dan mempuny-
ai karakter yang mantap.

Masa Pandemi
Pandemi COVID-19 mengubah 

segalanya. Pembiasaan-pembi-
asaan yang sudah menjadi ru-
tinitas di SMP Negeri 4 pakem 
praktis sebagian besar tidak 
bisa berlangsung. Namun de-
mikian, sekolah terus berupaya 
untuk melaksanakan berbagai 
kegiatan secara daring, seperti 
lomba keagamaan di bulan ra-
madan dengan tema Semarak 
Ramadan dalam jaringan, Tau-
shiyah ramadlan dalam jaring-
an, one man one product sesu-
ai dengan bakat dan minat. Ada 
siswa yang memilih ceramah, 
membaca Al-Qur’an, kaligrafi 
dsb. Semua produk siswa dikirim 
melalui tautan yang sudah di-
sediakan. (*)

Penguatan Karakter Religius bagi Siswa-Siswi di SMP N 4 Pakem

SMP Negeri 4 Pakem merupa-
kan sekolah yang tidak diragukan 
lagi. Terlihat dari prestasi-pre-
stasi yang diraih, tentu sangat 
membuat kita yakin dan percaya 
akan program-program kegiatan 
dan pelaksanaannya yang solid. 
Banyak prestasi akademik dan 
non akademik yang disandang 
oleh sekolah baik di tingkat ka-
bupaten, propinsi, nasional 
maupun internasional. Salah 
satu hal yang perlu digarisbawahi 
kaitannya dengan prestasi ini 
adalah jadwal pelajaran yang 
berlaku di SMP Negeri 4 Pakem.

Dalam rangka meraih dan mem-
pertahankan aneka prestasi, 
prestasi akademik utamanya, 
SMP Negeri 4 Pakem memiliki 
keunggulan jadwal pelajaran yang 
layak untuk diinformasikan ke-
pada masyarakat pada umumnya, 
dan dunia pendidikan pada khu-
susnya. Hebatnya jadwal SMP 
Negeri 4 Pakem adalah mem-

pertahankan “Ketidakstabilan”. 
Kalau terdapat sisi yang menje-
laskan bahwa ketidakstabilan 
bermakna kurang baik, maka 
ketidakstabilan dalam jadwal di 
SMP Negeri 4 Pakem justru mer-
upakan sisi yang memiliki mak-
na baik bahkan sangat baik. Dan 
inilah salah satu jalan menuju 
suksesnya SMP Negeri 4 Pakem. 

Pada umumnya jadwal pelaja-
ran yang berlaku di sekolah-seko-
lah bersifat stabil (tidak berubah) 
selama kurun waktu tertentu. 
Misalnya 1 (satu) semester ber-
jalan, 2 (dua) semester berjalan 
dan seterusnya. Pada keadaan 
ini jadwal pelajaran tidak berubah 
selama tidak ada perubahan te-
naga pengajar, selama tidak ada 
perubahan kurikulum, selama 
tidak ada perubahan kepala seko-
lah dan sebagainya. Di satu sisi, 
kestabilan jadwal ini memang 
menguntungkan, tapi disisi lain 
kestabilan jadwal justru dapat 

merugikan berbagai pihak dan 
muaranya merugikan siswa se-
bagai “pemilik” jadwal pelajaran. 

Perlu dijelaskan di sini bahwa 
suatu sekolah dalam waktu yang 
tidak direncanakan dapat menga-
lami perubahan secara tiba-tiba. 
Contoh yang paling mudah di-
terima misalnya terdapat guru 
atau bahkan beberapa guru yang 
mendapat undangan untuk 
mengikuti workshop, diklat, lo-
kakarya, dan sebagainya. Kegia-
tan ini dapat berlangsung satu 
hari, satu minggu, bahkan lebih 
dari itu. Jika keadaan seperti ini 
tidak dikondisikan, maka para 
siswalah yang dirugikan. Para 
siswa belajar sendiri di kelas 
tanpa bimbingan guru, atau 
maksimal dengan bimbingan 
guru piket yang mungkin me-
miliki background mata pelaja-
ran yang tidak sesuai dengan 
mata pelajaran yang dipelajari 
siswa pada saat itu. Melihat kon-

disi yang seperti ini tentunya 
sekolah-sekolah harus mulai 
berkreasi bagaimana mengon-
disikan sekolah agar proses be-
lajar mengajar dapat berlangsung 
sebagaimana mestinya. Dan 
inilah yang selalu menjadi unggu-
lan Proses Belajar Mengajar 
(PBM) di SMP Negeri 4 Pakem 
yang tidak pernah ada “jam ko-
song” (zero zonk) meski di kala 

pandemi seperti saat ini. 
Perlu dijelaskan bagaimana di 

SMP Negeri 4 Pakem tidak pernah 
ada “jam kosong”, bagaimana 
mengondisikannya. Berawal da-

1 (satu) di DIY dalam perolehan 
Ujian Nasional, SMP Negeri 4 
Pakem menerapkan sistem tanpa 
jam kosong. Dengan didukung 
disiplin kerja dan belajar bagi 
seluruh civitas akademik, keber-
samaan, tolong menolong dan 
prinsip bergantian, seluruh war-
ga SMP Negeri 4 Pakem bahu 
membahu untuk mengisi keko-
songan jam pelajaran sehingga 
tidak ditemukan lagi adanya jam 
kosong. Dan ini sudah menjadi 
“kesepakatan” bersama antara 
seluruh guru di SMP Negeri 4 
Pakem. Memang diperlukan jiwa 
yang besar dan dada yang luas 
untuk menyukseskan program 
sekolah tanpa jam kosong ini. 
Kenapa? Karena dengan mene-

rapkan sistem sekolah tanpa jam 
kosong, akan berimbas pada pe-
rubahan jumlah jam mengajar 
para guru yang sering melebihi 
ketentuan pada umumnya. Dan 
tentunya jadwal pelajaran di SMP 
Negeri 4 Pakem akan bersifat la-
bil, berganti-ganti sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang ada di 
SMP Negeri 4 Pakem pada saat 
yang bersangkutan. Merupakan 
kewajiban yang tidak terlupakan, 
tidak adanya jam kosong di SMP 
Negeri 4 Pakem selalu di sosiali-
sasikan sejak awal kepada seluruh 
calon siswa baru pada saat Pene-
rimaan Peserta Didik Baru (PPDB). 
Setiap Pergantian jadwal pelaja-
ran, SMP Negeri 4 Pakem 
menggunakan fasilitas website 
yang sudah dimiliki yaitu www.
smpn4pakem.sch.id. Dengan ca-
ra ini pula para siswa menjadi 
rajin membuka website sekolah 
untuk memantau perkembangan 
informasi yang terbaru, utamanya 

jadwal pelajaran.
Oleh karena program tanpa jam 

kosong sudah menjadi kesepa-
katan bersama, maka  guru-guru 
di SMP Negeri 4 Pakem selalu 
siap untuk melaksanakannya. 
Berbekal rasa kebersamaan yang 
tinggi dan saling bergantian men-
gisi kekosongan jam untuk me-
layani siswa sebaik-sebaiknya 
merupakan modal besar untuk 
menyukseskan program ini. Den-
gan demikian SMP Negeri 4 Pa-
kem dapat mewujudkan visi dan 
misi sekolah dengan optimal. 

Demikian gambaran informa-
si tentang tidak adanya zero zonk 
di SMP Negeri 4 Pakem, yang 
sangat mungkin dapat diadap-
tasi oleh semua sekolah. Hara-
pannya dengan tanpa zero zonk 
maka sekolah-sekolah dapat 
meningkatkan prestasi sekolah, 
baik prestasi akademik pada 
khususnya maupun prestasi non 
akademik pada umumnya. (*) 

O L E H :

KRISTINA ENIWATI, M.Pd.
Guru IPA SMP Negeri 4 Pakem

Alamat: Jl. Kaliurang Km 17, Sukunan, Pakembinangun, Pakem, Sleman, Jogjakarta 55582. T/F: 0274 895487 E-mail: smpn4_pakem@yahoo.co.id Website: smpn4pakem.sch.id

ri cita-cita ingin meraih  peringkat

SENIN 4 JUNI 2021

Tanpa Jam Kosong meski di Kala Pandemi




